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Abstract: Climate change has posed a major challenge to the agricultural
sector, which plays an important role in meeting global food needs. In
Indonesia, conventional agricultural practices dominated by the use of
chemical fertilizers, pesticides, and herbicides have a negative impact on the
environment, such as water, soil, and air pollution, as well as decreasing the
quality of the ecosystem. Therefore, the transition to sustainable agricultural
systems is an urgent need to maintain ecosystem sustainability. This study
uses a mixed method approach by combining quantitative and qualitative data
collection techniques. The study was conducted in Banjarbaru to analyze the
agricultural practices applied by local farmers. The findings show that the
majority of farmers use semi-organic and non-organic methods in the use of
fertilizers and pesticides. However, farmers admit that organic products have
quality advantages and positive impacts on the environment. Based on the
findings, the study provides several recommendations to support the adoption
of organic farming, including training and education for farmers, subsidies
for organic farming inputs, technical support, infrastructure development by
the government, and increased market access for organic products. The
recommendations aim to encourage the widespread and sustainable
application of organic farming practices, so that they can overcome
environmental challenges and improve the sustainability of the agricultural
sector.
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Pendahuluan penggunaan bahan organik alami (Mayrowani,

2016). Tanaman hortikultura  merupakan
Perubahan iklim telah menghadirkan komponen penting dalam  pembangunan
tantangan signifikan bagi sektor pertanian, pertanian.

sebuah pilar utama dalam memenuhi kebutuhan
pangan global. Pertanian, sebagai salah satu
penyumbang utama emisi gas rumah kaca, juga
turut berkontribusi pada lingkungan yang
semakin rapuh. Pertanian yang ramah iklim
bukan saja menjadi kebutuhan, tetapi juga
merupakan tanggung jawab Kkolektif untuk
mewujudkan sistem pertanian yang
berkelanjutan dan berdaya tahan (Saripudin,
2023).  Praktek  pertanian  berkelanjutan
mencakup penggunaan nutrisi organik dan
biologis, rotasi tanaman, pengelolaan hama
terpadu, dan peningkatan keberagaman biologis.
Pertanian organik merupakan suatu bagian
integral dari pertanian berkelanjutan dengan
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Pemasaran produk komoditas hortikultura
telah mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam
negeri maupun luar negeri (ekspor), selanjutnya
tumbuhnya kesadaran konsumen bahwa produk
hortikultura membawa manfaat ganda, yaitu
untuk memenuhi kebutuhan pangan, kesehatan
dan estetika serta menjaga lingkungan hidup.
Perubahan iklim saat ini telah membuat para
petani tanaman pangan dan hortikultura banyak
mengalami kerugian (Tando, 2019). Pertanian
organik merupakan salah satu teknologi
budidaya yang dapat menjadi solusi terhadap
dampak dari perubahan iklim dan lebih ramah
lingkungan. Secara ekonomi produk dari hasil
pertanian organik akan memiliki harga jual yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan hasil produk
pertanian konvensional (Ali et al., 2022).
Produktivitas tanaman hortikultura berperan
penting dalam menentukan efisiensi dan
keberlanjutan usaha tani, karena tingginya
produksi dapat meningkatkan pasokan ke pasar
serta memenuhi permintaan konsumen (Akbar et
al., 2024). Selain itu, indikator keragaman jenis
tanaman yang dibudidayakan juga penting
karena semakin banyak jenis tanaman yang
dibudidayakan, semakin besar potensi pasar dan
ketahanan terhadap perubahan iklim atau
serangan hama (Fitriani et al., 2024)

Banyak penelitian telah dilakukan untuk
mengkaji pengaruh penerapan pertanian organik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
hortikultura. Salah satunya seperti penelitian
Siswanto, (2021) mengenai pengaruh pemberian
air kolam kotoran ikan lele terhadap tanaman
bayam mendapatkan temuan utama yaitu air
kolam Kkotoran ikan lele dapat meningkatkan
pertumbuhan bayam dalam hal tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah, dan luas daun.
Konsentrasi optimal ditemukan pada 600
ml/polibag, yang memberikan hasil terbaik untuk
pertumbuhan tanaman.

Sistem pertanian di Indonesia yang masih
didominasi oleh metode konvensional dengan
penggunaan pupuk kimia, pestisida, dan
herbisida  berdampak  negatif  terhadap
lingkungan, seperti mencemari air melalui aliran
permukaan yang membawa zat berbahaya ke
sungai dan danau, mencemari tanah dan udara
melalui  limbah pertanian serta partikel
terkontaminasi yang menyebar luas, dan dalam
jangka panjang merusak ekosistem dengan
menurunkan  kualitas  tanah, mengurangi
produktivitas lahan, serta meningkatkan risiko
kerusakan lingkungan, sehingga mendesak
perlunya transisi menuju metode pertanian yang
lebih  ramah lingkungan untuk menjaga
keberlanjutan ekosistem (Handayani et al.,
2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menangani dampak yang ditimbulkan dari
penerapan sistem  pertanian  konvensional
tersebut yaitu dengan mengubahnya menjadi
sistem pertanian berkelanjutan (Imani et al.,
2018).

Penelitian  sebelumnya  menunjukkan
berbagai manfaat ekonomi dari pertanian
organik. Hampl (2020) mengungkapkan bahwa
pertanian organik dapat mengurangi biaya input
dan menghasilkan harga premium, serta
memberikan ketahanan finansial, terutama
dengan mempertimbangkan eksternalitas seperti
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pengurangan  dampak  lingkungan  dan
peningkatan kesehatan tanah. Selain itu,
pertanian organik berpotensi meningkatkan mata
pencaharian petani skala kecil dan mendorong
keberlanjutan ekonomi di pedesaan. Areri et al.
(2022) juga mencatat bahwa pertanian organik
mendukung kewirausahaan lokal dan
memperkuat sistem pangan lokal melalui rantai
nilai organik yang melibatkan sertifikasi dan
pemasaran. Penelitian Pratama et al. (2023)
menemukan bahwa praktik pertanian organik
menghasilkan nilai BV tanah rendah, pH netral,
kandungan KPK, N, dan C-organik yang rendah,
serta P dan K yang sangat tinggi, dengan jumlah
bakteri tanah tinggi dan tanpa residu pestisida
pada tanaman.

Penelitian ini menganalisis penerapan
pertanian organik pada tanaman hortikultura di
Kota Banjarbaru dan dampaknya terhadap
ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak pertanian organik pada
tanaman hortikultura dan lingkungan, serta
menggali faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi pertanian organik oleh petani di
Banjarbaru. Manfaat penelitian ini adalah
memberikan informasi bagi petani tentang
manfaat pertanian organik dan dasar bagi
penelitian lebih lanjut di bidang pertanian
organik.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran (mixed methods) yang mencakup
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman dan data yang lebih komprehensif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggabungkan keakuratan data numerik
dengan wawasan kontekstual yang kaya,
sehingga menghasilkan analisis yang lebih
menyeluruh.

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian
di wilayah Banjarbaru, Kalimantan Selatan,
dengan tujuan utama mengidentifikasi dan
menganalisis  praktik  pertanian  organik
berkelanjutan yang diterapkan oleh petani
setempat. Penelitian berlangsung pada Oktober
2024 dengan fokus pada identifikasi praktik
pertanian organik berkelanjutan di Banjarbaru.

Populasi dan sampel
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Populasi penelitian terdiri dari petani di
Banjarbaru yang menerapkan pertanian organik,
serta petani konvensional. Dari populasi ini,
dipilih sampel sebanyak 30 petani yang
mencakup kelompok petani organik dan petani
konvensional untuk merepresentasikan
karakteristik populasi. Setiap petani yang
menjadi bagian dari sampel akan diwawancarai
secara mendalam dan diamati langsung di
lapangan. Hal ini bertujuan untuk memahami
praktik pertanian yang mereka lakukan, serta
pandangan terhadap pertanian berkelanjutan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari tiga
bagian yaitu:
Kuesioner:  mengumpulkan data tentang

penerapan pertanian organik, hasil pertanian, dan
persepsi petani.

Wawancara Mendalam: Dilakukan  untuk
menggali lebih dalam mengenai pengalaman
petani dengan pertanian organik.

Observasi  Lapangan:  Untuk  memeriksa
penerapan praktik pertanian organik dan kondisi
lahan secara langsung.

Pengumpulan data

Data dikumpulkan menggunakan
pendekatan terpadu. Data kuantitatif diperoleh
melalui pengisian Kkuesioner, sementara data
kualitatif ~ dihimpun  melalui  wawancara
mendalam untuk menggali lebih jauh tantangan
dan peluang yang dihadapi petani. Selain itu,
dilakukan observasi lapangan untuk memvalidasi
temuan dari data kuantitatif dan kualitatif.

Analisi data

Analisis data dilakukan dengan dua cara
yaitu:  Analisis Kuantitatif: Menggunakan
statistik  deskriptif dan inferensial untuk
menganalisis data dari kuesioner, dan analisis
Kualitatif: Menggunakan analisis tematik untuk
mengeksplorasi hasil wawancara.

Validitas dan reliabilitas

Triangulasi data dilakukan dengan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber
untuk meningkatkan validitas, sementara uji coba
instrumen penelitian dilakukan sebelumnya
untuk memastikan reliabilitas.

Etika penelitan
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Penelitian ini mematuhi etika penelitian
dengan persetujuan tertulis diperoleh dari
responden dengan menjaga kerahasiaan data
pribadi, serta memberikan hak kepada partisipan
untuk menolak atau menghentikan keterlibatan
dalam penelitian kapan saja.

Hasil dan Pembahasan

Produktivitas Tanaman Hortikultura

Gambar 1 menunjukkan produktivitas
tanaman hortikultura berdasarkan hasil panen per
kuintal di Provinsi Kalimantan Selatan,
khususnya di Kota Banjarbaru. Gambar ini
memperlihatkan adanya variasi hasil panen di
beberapa komoditas, dengan sebagian tanaman
mengalami peningkatan dan sebagian lainnya
mengalami penurunan. Berdasarkan data dari
Banjarbaru dalam Angka, (2024), terdapat
penurunan signifikan pada bawang daun, bayam,
buncis, dan bawang merah. Sebaliknya, cabai
keriting dan cabai rawit menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten, dengan lonjakan
tajam pada cabai keriting di tahun 2023. Jamur
tiram juga menunjukkan pemulihan setelah
penurunan yang signifikan pasca-2020. Sayuran
seperti kacang panjang dan kangkung tetap
stabil, sementara cabai besar sedikit meningkat
setelah mengalami penurunan pada tahun 2022.
Selain itu, bawang putih, kentang, dan jamur
lainnya tidak tercatat adanya produksi selama
periode tersebut.

Produksi Tanaman Hortikultura Kota Banjarbaru
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Gambar 1. Produksi Tanaman Hortikultura Kota
Banjarbaru 2024 (Sumber: Banjarbaru dalam Angka,
2024).

Data responden

Mayoritas responden adalah petani laki-
laki, yang berjumlah 28 orang, sementara hanya
ada 2 orang petani perempuan. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  sektor  pertanian
hortikultura di Banjarbaru masih didominasi oleh
tenaga kerja laki-laki, yang sesuai dengan
pandangan umum bahwa Kkegiatan pertanian
memerlukan kekuatan fisik yang besar.
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Mayoritas responden memiliki pengalaman
bertani antara 5 hingga 10 tahun, yaitu sebanyak
29 orang, sementara hanya 1 responden yang
memiliki pengalaman bertani kurang dari 5
tahun. Sebagian besar petani hortikultura di
Banjarbaru berusia antara 41 hingga 50 tahun (25
orang), sementara 5 orang lainnya berusia 30
hingga 40 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas petani di Banjarbaru berasal dari
generasi yang lebih tua.

Praktik Pertanian Organik

Berdasarkan gambar 2, petani hortikultura
menggunakan dua metode pertanian, yaitu semi-
organik dan non-organik (kimia). Metode semi-
organik, yang dipilih oleh 17 responden,
merupakan pendekatan yang menggabungkan
penggunaan pupuk organik dan pupuk kimia.
Metode ini  mencerminkan upaya untuk
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
sekaligus tetap meningkatkan hasil panen.
Pertanian  semi-organik  adalah  metode
pengelolaan tanah dan budidaya tanaman yang
menggunakan pupuk organik serta pupuk kimia
untuk meningkatkan kandungan hara dalam
tanah (Napitupulu et al., 2023).

Pendekatan  ini  dianggap  ramah
lingkungan dan berfungsi sebagai jembatan
menuju penerapan pertanian organik murni.
Penelitian Pangaribuan et al., (2012) mendukung
gagasan ini, mendukung gagasan ini dengan
menunjukkan bahwa aplikasi bokashi berbasis
kotoran ternak dapat memperbaiki kesuburan
tanah. Berbagai jenis bokashi yang diuji, bokashi
berbahan dasar kotoran ayam terbukti menjadi
yang paling efektif. Kombinasi antara aplikasi
pupuk anorganik setengah dari dosis yang
direkomendasikan dengan berbagai jenis bokashi
kotoran ternak menghasilkan produktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan
pupuk anorganik dalam dosis penuh. Temuan ini
menunjukkan efisiensi penggunaan pupuk
anorganik sekaligus meningkatkan hasil panen,
khususnya pada tanaman tomat.

Sebanyak 13 responden memilih metode
non-organik  (kimia) yang  sepenuhnya
bergantung pada praktik pertanian non-organik.
Meskipun metode ini efektif untuk menghasilkan
hasil panen dengan cepat, dampaknya terhadap
lingkungan cukup serius, seperti menyebabkan
pengerasan tanah dan pencemaran air irigasi
(Azzahra et al., 2022). Penggunaan bahan kimia
yang berlebihan juga berdampak negatif terhadap
ekosistem tanah, seperti menurunnya populasi
mikroorganisme bermanfaat dan berkurangnya
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kandungan bahan organik tanah (Herdiyantoro,
2015). Oleh karena itu, penting bagi petani untuk
meningkatkan kesadaran dan beralih ke
penggunaan pupuk organik yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
(Pelealu & Baideng, 2018).

Metode Praktik Pertanian

20
17

15 13

Semi-Organik Non-Organik (Kimia)

Gambar 2. Praktik Pertanian yang Digunakan
(Sumber: Data Primer)

Berdasarkan gambar 3, mayoritas petani
hortikultura (28 responden) menggunakan
pestisida kimia secara terbatas, sementara hanya
satu responden yang menggunakan pestisida
nabati, dan satu lainnya tidak menggunakan
pestisida sama sekali. Hal ini mencerminkan
ketergantungan petani pada pestisida kimia untuk
pengendalian hama, meskipun penggunaan
pestisida yang tidak tepat dapat membahayakan
kesehatan petani, konsumen, serta
mikroorganisme non-target, dan berdampak pada
pencemaran lingkungan, termasuk tanah dan air
(Ibrahim & Sillehu, 2022). Pestisida bisa menjadi
agen pencemar yang masuk ke lingkungan
melalui udara, air, atau tanah, yang dapat
memberikan dampak langsung terhadap makhluk
hidup maupun lingkungan (Sinambela, 2024).
Pestisida kimia dianggap sebagai komponen
utama dalam pertanian modern, meskipun
penggunaannya juga menjadi penyebab utama
pencemaran lingkungan dan ancaman kesehatan
bagi organisme hidup (Suryani et al., 2020). Hal
ini dapat mendorong  petani  Dberalih
menggunakan pestisida biologis yang ramah
lingkungan.
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Pestisida yang digunakan
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(terbatas) menggunakan
pestisida

Gambar 3. Jenis Pestisida yang digunakan
(Sumber: Data Primer)

Berdasarkan gambar 4, Sebagian besar
petani hortikultura (17 responden) menggunakan
pupuk organik seperti kompos atau pupuk
kandang untuk meningkatkan kesuburan tanah
pada saat awal tanam. Sebaliknya, sebanyak 13
responden memilih pupuk anorganik/kimia.
Pupuk organik meningkatkan kesuburan tanah
secara kimia, fisik, dan biologis, seperti
menyediakan hara, memperbaiki struktur tanah,
dan mendukung aktivitas organisme tanah.
Sebaliknya, pupuk kimia memberikan hasil cepat
tetapi dapat merusak struktur tanah dan
mengurangi  aktivitas biologis jika tidak
diimbangi dengan pupuk organik (Hartatik et al.,
2015).

Jenis Pupuk yang digunakan
13 17

Pupuk organik Pupuk anorganik

Gambar 4. Jenis Pupuk yang digunakan (Sumber:
Data Primer)

Dampak Pertanian Organik

Praktik pertanian organik  memiliki
dampak  positif  terhadap  keberlanjutan
lingkungan, seperti yang tercermin dari hasil
survei yang  menunjukkan 30  orang
mendukungnya. Penerapan dengan pertanian
organik dapat meningkatkan kesuburan tanah
melalui rotasi tanaman, penanaman legum, dan
penggunaan pupuk organik, sambil melarang
penggunaan pupuk dan pestisida sintetis untuk
menjaga keberlanjutan (Aulakh et al., 2022).
Salah satu manfaat utamanya adalah dalam
peningkatan kandungan karbon organik tanah,
yang dapat memperbaiki struktur dan kesuburan
tanah (Tong et al., 2022).
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Praktik Pertanian Organik Memiliki Dampak

Positif Terhadap Keberlanjutan Lingkungan

35
30
25
20
15
10
5
0

30

Ya

Gambar 5. Dampak pertanian organik terhadap
lingkungan (Sumber: Data Primer)

Berdasarkan gambar 6 hasil survei
menunjukkan bahwa 24 orang menilai kualitas
produk pertanian organik sebagai "sangat baik"
dan 6 orang menilai "baik", mengindikasikan
bahwa sebagian besar lebih menghargai produk
organik dibandingkan produk konvensional.
Adapun manfaat penggunaan pupuk organik
adalah teknik pengendalian yang ramah
lingkungan, hasil tanaman lebih berkualitas
sehingga dapat meningkatkan harga produk hasil
pertanian di pasaran, bahan yang digunakan
mudah ditemukan di sekitar, serta dapat
meningkatkan cadangan karbon (Hartatik et al.,
2015). Hal ini didukung oleh penelitian Sardiana
(2017) yang menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang 20 ton ha-1 pada pertanian
organik menghasilkan caisin yang lebih rendah
dibandingkan dengan sistem konvensional.
Sementara itu, kombinasi pupuk kandang 10 ton
ha-1 dengan 50% dosis pupuk NPK
menunjukkan hasil yang setara dengan pertanian
konvensional, serta sifat tanah yang tidak
berbeda, yang dapat menjadi strategi transisi ke
pertanian organik. Hal ini dapat menjadi acuan
untuk secara bertahap beralih dari pertanian
konvensional yang masih bergantung pada bahan
kimia menuju praktik pertanian organik atau
berkelanjutan.

Perbandingan Kualitas Produk Pertanian
Organik dengan Produk Pertanian
Konvensional

30

25

20

15

10 6

; I
0

Sangat baik Baik

24

Gambar 6. Perbandingan kualitas produk pertanian
organik dan konvensional (Sumber: Data Primer)

Hasil
responden

survei menunjukkan bahwa 30
mengidentifikasi kurangnya
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dukungan pemerintah sebagai kendala utama
dalam pertanian organik, sementara 2 orang
menyebutkan kendala waktu yang lama.
Pengembangan pertanian organik memerlukan
perhatian dan kebijakan pemerintah agar dapat
menjadi program nasional yang melibatkan
pelaku pertanian dan masyarakat. Di Jawa
Tengah, pemerintah mendukung petani padi
organik dengan membeli produksi mereka untuk
kestabilan dan kemandirian, seperti yang
dilakukan dalam gerakan "Sragen Organik". Di
Jawa Timur, kebun buah organik, seperti apel,
juga berkembang pesat (Risdianto, 2015).

Kendala dalam Menerapkan Pertanian Organik

- 30
30
20
15
10
5 2
0 I
Tidak ada dukungan dari pemerintah

Gambar 7. Kendala Menerapkan Pertanian Organik
(Sumber: Data Primer)

waktn yang lama

Meningkatkan akses pasar untuk produk
organik menjadi hal penting dalam mendorong
petani beralih ke pertanian yang lebih
berkelanjutan sekaligus meningkatkan
pendapatan mereka. Penelitian Sumarwan et al.,
(2022) menyebutkan bahwa akses pasar
merupakan elemen kunci dalam pengembangan
pertanian organik. Stabilitas harga yang lebih
baik dan keuntungan yang lebih tinggi dapat
mendorong petani mengadopsi praktik pertanian
ramah lingkungan, yang memberikan manfaat

bagi petani, konsumen, dan lingkungan.
Dukungan pemerintah perlu ditingkatkan melalui
penyebaran informasi, pembangunan

infrastruktur, dan penerapan kebijakan yang
mendukung keberlanjutan sektor pertanian.

Kesimpulan

Sistem pertanian di Banjarbaru yang masih
didominasi oleh metode konvensional dan dapat
ditingkatkan melalui penerapan praktik pertanian
organik, yang terbukti memiliki dampak positif
terhadap keberlanjutan lingkungan. Hasil survei
menunjukkan mayoritas responden menilai
kualitas produk organik lebih baik dibandingkan
produk konvensional. Faktor utama yang
memengaruhi adopsi pertanian organik oleh
petani mencakup kurangnya dukungan dari
pemerintah dan terbatasnya akses pasar, di mana
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keterlibatan aktif pemerintah menjadi langkah
penting untuk mengatasi tantangan tersebut.
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